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 Abstract: This study aims to analyze appropriate learning 
strategies for students with special needs in the category of gifted 
and talented children (CIBI). Using a literature review method, this 
article examines the characteristics of CIBI students, suitable 
learning approaches, and the role of the environment in supporting 
their development. The results indicate that differentiated 
instruction, active experience-based strategies, and collaborative 
support from teachers and parents are essential in optimizing the 
potential of gifted learners. Adaptive and responsive approaches 
are required to ensure that gifted children can grow academically, 
socially, and emotionally within an inclusive environment. These 
findings have implications for curriculum development, teacher 
training, and educational policy to ensure the fulfillment of the 
learning rights of children with exceptional abilities. 
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  Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pembelajaran yang tepat bagi anak berkebutuhan khusus kategori 
cerdas istimewa dan bakat istimewa (CIBI). Melalui metode studi 
literatur, artikel ini mengkaji karakteristik anak CIBI, pendekatan 
pembelajaran yang sesuai, serta peran lingkungan dalam 
mendukung perkembangan mereka. Hasil menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi, strategi aktif berbasis pengalaman, 
serta dukungan kolaboratif dari guru dan orang tua sangat 
penting dalam mengoptimalkan potensi anak CIBI. Pendekatan 
yang adaptif dan responsif dibutuhkan agar anak-anak berbakat 
dapat berkembang secara akademik, sosial, dan emosional dalam 
lingkungan yang inklusif. Temuan ini memberikan implikasi bagi 
pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan 
pendidikan untuk menjamin pemenuhan hak belajar anak-anak 
dengan kemampuan luar biasa. 
 
 

Kata Kunci :   Anak Berkebutuhan Khusus, Cerdas Istimewa, Bakat Istimewa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa terkecuali, termasuk bagi 

anak-anak yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 Ayat 4, 

menyebutkan bahwa “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya” (Nurlaili, 2017). Hal ini menegaskan perlunya pendidikan khusus yang 

dirancang secara adaptif untuk memenuhi kebutuhan unik anak-anak yang termasuk dalam 

kategori Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI). 

Anak-anak CIBI umumnya memiliki potensi intelektual di atas rata-rata, kreativitas 

tinggi, serta kemampuan belajar yang lebih cepat dibandingkan teman sebayanya (Aprilia 

et al., 2021). Namun demikian, potensi tersebut tidak akan berkembang optimal tanpa 

pendekatan pendidikan yang sesuai. Dalam praktiknya, anak-anak berbakat sering kali 

menghadapi hambatan dalam sistem pendidikan konvensional yang tidak selalu mampu 

mengakomodasi perbedaan kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan psikososial mereka. 

Hal ini dapat berdampak pada kurangnya stimulasi intelektual, motivasi belajar menurun, 

hingga kesulitan dalam bersosialisasi (Putra & Soetikno, 2018; Aswat et al., 2021). 

Kecerdasan merupakan kemampuan individu untuk memahami, menggunakan 

pengetahuan, serta memecahkan masalah dengan logis dan adaptif (Saptoto, 2010; Wijaya 

et al., 2023). Kecerdasan ini dipengaruhi oleh kombinasi faktor genetik dan lingkungan 

(Rohani et al., 2022; Triwulandari & Supardi, 2022). Oleh karena itu, intervensi pendidikan 

yang tepat perlu diberikan sejak dini agar potensi anak CIBI tidak terabaikan. Anak-anak 

berbakat sebagai gifted children, yang juga termasuk dalam kategori anak berkebutuhan 

khusus karena memerlukan pendekatan dan layanan pembelajaran yang berbeda dari 

anak-anak pada umumnya. 

Dukungan lingkungan, baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat, memiliki 

peran sentral dalam pengembangan anak-anak berbakat. Strategi pendidikan yang efektif 

harus disertai kolaborasi antara guru, orang tua, dan ahli untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang responsif dan holistik (Azzahra & Darmiyanti, 2024). Dalam konteks 

pendidikan inklusif, pendekatan ini menjadi sangat penting agar anak-anak CIBI tidak 

hanya berkembang secara akademik, tetapi juga secara sosial dan emosional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi penanganan pembelajaran yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus kategori 

cerdas istimewa dan bakat istimewa, dengan fokus pada model pembelajaran yang tepat, 

karakteristik peserta didik, serta bentuk dukungan kolaboratif yang dibutuhkan dalam 

konteks pendidikan dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur (library research). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam 

teori, hasil penelitian, dan berbagai publikasi ilmiah yang relevan mengenai pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus kategori cerdas istimewa dan bakat istimewa (CIBI). Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder berupa artikel jurnal nasional dan 
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internasional, buku ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen pendidikan yang dapat 

diakses secara digital melalui platform seperti Google Scholar, Portal Garuda, dan Sinta. 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu: (1) memiliki relevansi dengan topik pembelajaran anak CIBI, (2) diterbitkan antara 

tahun 2018 hingga 2024, dan (3) berasal dari penulis atau institusi yang kredibel di bidang 

pendidikan dan psikologi perkembangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 

kata kunci seperti “anak berbakat”, “cerdas istimewa”, “pendidikan inklusif”, dan 

“pembelajaran berdiferensiasi”. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Prosedur ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu: (1) reduksi data untuk menyeleksi 

informasi penting dari berbagai sumber, (2) kategorisasi data berdasarkan tema yang 

muncul seperti karakteristik anak CIBI, model pembelajaran yang sesuai, dan peran 

lingkungan dalam pendidikan mereka, serta (3) interpretasi data untuk memahami 

keterkaitan antar konsep dan menarik kesimpulan yang mendalam. Untuk menjaga 

validitas data, dilakukan pemeriksaan silang (cross-checking) antar referensi guna 

memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. 

Adapun alur penelitian dilakukan melalui tahapan berikut: identifikasi masalah, 

pencarian dan seleksi literatur, analisis konten secara tematik, serta penyusunan hasil dan 

pembahasan. Dengan metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai bagi anak-anak dengan kecerdasan 

dan bakat istimewa dalam konteks pendidikan dasar yang inklusif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, ditemukan lima temuan utama 

terkait pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus kategori cerdas istimewa dan bakat 

istimewa (CIBI): 

1. Karakteristik Anak CIBI 

Anak-anak CIBI menunjukkan kemampuan kognitif di atas rata-rata, daya kreativitas 

tinggi, dan ketekunan dalam mengejar minat tertentu (Maddocks, 2018). Mereka 

memiliki kecepatan belajar yang tinggi, minat mendalam, serta kemampuan berpikir 

kritis dan abstrak yang lebih matang dibandingkan anak seusianya (Khairani et al., 

2024). 

2. Kebutuhan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan yang direkomendasikan untuk 

memenuhi kebutuhan individual anak CIBI (Wahyuni, 2024; Fairus et al., 2024; Nurfand 

et al., 2025). Metode ini memungkinkan guru menyesuaikan materi, proses, dan produk 

belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa (Herwina, 2021; 

Wulandari, 2022; Naibaho, 2023) . 

3. Strategi Pembelajaran Aktif dan Menantang 

Anak-anak CIBI mendapatkan manfaat dari pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung dan tugas-tugas kompleks (Asfahani & Fauziyati, 2020; Khairani et al., 2024). 

Strategi ini dapat meningkatkan kemampuan problem solving dan berpikir tingkat 

tinggi (Sukmawati & Rakhmawati, 2023). 
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4. Peran Pendidik 

Guru yang memiliki pemahaman tentang karakteristik anak berbakat dapat merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif dan mendorong perkembangan potensi secara optimal 

(Amahoru et al., 2025) 

5. Peran Lingkungan dan Kolaborasi 

Lingkungan sekolah yang suportif dan kolaborasi antara guru dan orang tua sangat 

penting untuk menciptakan sistem dukungan yang menyeluruh bagi perkembangan 

anak CIBI (Fauziddin et al., 2024; Fahrezi, 2024; Welianti  & Sartono, 2025).. 

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan pendidikan yang personal, 

adaptif, dan inklusif untuk anak CIBI. Karakteristik unik mereka menuntut sistem 

pembelajaran yang tidak bersifat seragam. Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi 

menekankan fleksibilitas dalam kurikulum, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 

kesiapan, minat, dan profil belajarnya. 

Temuan bahwa anak CIBI membutuhkan tantangan kognitif dan eksplorasi 

mendalam sejalan dengan prinsip constructivism dari Piaget, yang menyatakan bahwa 

anak-anak belajar paling efektif ketika mereka secara aktif membangun pemahaman 

melalui pengalaman langsung (Mutaqin, 2017). Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

seperti project-based learning, problem-based learning, atau tugas-tugas eksploratif sangat 

disarankan untuk mengakomodasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak gifted. 

Dari sisi sosial-emosional, peran guru dan lingkungan sangat penting. 

Bronfenbrenner melalui teori ekologi perkembangan menekankan bahwa perkembangan 

anak sangat dipengaruhi oleh interaksi antar sistem, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Maka, keterlibatan aktif orang tua dalam proses pendidikan menjadi faktor 

penting dalam mengoptimalkan potensi anak CIBI. 

Namun demikian, implementasi di lapangan seringkali masih menghadapi kendala, 

seperti kurangnya guru yang terlatih dalam menangani anak berbakat, keterbatasan 

kurikulum yang fleksibel, dan rendahnya kesadaran institusi pendidikan terhadap 

kebutuhan khusus ini. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan strategi yang 

telah direkomendasikan oleh teori dan penelitian. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus kategori cerdas 

istimewa dan bakat istimewa (CIBI) memiliki potensi luar biasa yang memerlukan 

pendekatan pendidikan khusus dan berkelanjutan. Karakteristik mereka yang unik, seperti 

kemampuan kognitif tinggi, kreativitas yang kuat, serta ketekunan dalam mengeksplorasi 

minat, menuntut adanya strategi pembelajaran yang bersifat adaptif, menantang, dan 

berorientasi pada kebutuhan individual. 

Pembelajaran berdiferensiasi, pendekatan berbasis pengalaman, serta dukungan 

kolaboratif antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan potensi anak CIBI. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum yang fleksibel, melatih pendidik secara khusus, dan 

membangun ekosistem pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman 

kemampuan siswa. 
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Dengan demikian, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

para pendidik, pengambil kebijakan, dan masyarakat dalam menyusun program pendidikan 

yang lebih adaptif dan holistik guna mendukung perkembangan akademik dan sosial-

emosional anak-anak berbakat secara maksimal. 
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